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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menjelaskan: (1) 
perwatakan tokoh-tokoh dalam novel Jokowi Si Tukang Kayu karya Gatotkoco 
Suroso, (2) konflik batin yang dialami tokoh utama, (3) nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terkandung dalam novel Jokowi Si Tukang Kayu, dan (4) relevansi 
novel Jokowi Si Tukang Kayu sebagai materi ajar apresiasi sastra di SMA. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan psikologi sastra. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan analisis dokumen 
dan wawancara. Validitas data menggunakan triangulasi teori dan triangulasi 
sumber. Analisis data menggunakan teknik analisis interaktif. 
 Hasil peneitian ini menunjukkan bahwa perwatakan tokoh-tokoh dalam 
novel Jokowi Si Tukang Kayu digambarkan melalui tiga dimensi, yaitu dimensi 
fisiologis, dimensi psikologis, dan dimensi sosiologis. Melalui ketiga dimensi 
tersebut didapatkan penjabaran watak tokoh Joko Widodo, Notomiharjo, Sujiatmi, 
Iit Sriyantini, Hidayati, Titik Ritawati, dan tokoh-tokoh lainnya. Konflik batin 
yang dialami oleh tokoh utama Joko Widodo, dianalisis menggunakan teori 
psikoanalisis Sigmund Freud yakni id, ego, dan super ego. Novel Jokowi Si 
Tukang Kayu juga mengandung 16 dari 18 nilai-nilai pendidikan karakter, yakni 
nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Novel Jokowi Si 
Tukang Kayu relevan untuk dijadikan sebagai materi ajar apresiasi sastra di SMA 
kelas XII. 
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